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Abstrak

Kelembagaan Karang Taruna memiliki peran strategis sebagai wadah pemberdayaan pemuda
dalam mengembangkan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal, namun masih menghadapi keterbatasan
kapasitas kelembagaan yang berdampak pada suboptimalnya peran tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kondisi kapasitas kelembagaan Karang Taruna di Kecamatan Turi, mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi, merumuskan strategi penguatan kapasitas yang tepat, mengukur efektivitas
program penguatan, dan merancang bentuk keberlanjutan program pemberdayaan ekonomi kreatif.
Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melalui pelatihan, pendampingan, dan
workshop dengan melibatkan 50 peserta dari berbagai kategori. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep ekonomi kreatif sebesar 78%, kemampuan identifikasi
potensi lokal meningkat 82%, dan keterampilan manajerial kelembagaan naik 75%. Program berhasil
mengidentifikasi lima tantangan utama dan merumuskan strategi penguatan kapasitas yang
komprehensif. Dampak positif terlihat dari terbentuknya roadmap pengembangan ekonomi kreatif dan
komitmen keberlanjutan program melalui jejaring kemitraan strategis. Kesimpulan menunjukkan bahwa
penguatan kapasitas kelembagaan Karang Taruna terbukti efektif meningkatkan peran serta anggota
dalam pemberdayaan ekonomi kreatif dan memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
potensi lokal di Kecamatan Turi.

Kata kunci: Karang Taruna, Ekonomi Kreatif, Penguatan Kapasitas, Potensi Lokal, Pemberdayaan

Abstract

The Karang Taruna institution has a strategic role as a forum for youth empowerment in developing a
creative economy based on local potential, but still faces limited institutional capacity that has an impact
on the suboptimal of this role. This study aims to analyze the condition of the institutional capacity of
Karang Taruna in Turi District, identify the challenges faced, formulate the right capacity strengthening
strategy, measure the effectiveness of the strengthening program, and design a sustainable form of the
creative economy empowerment program. The implementation method uses a participatory approach
through training, mentoring, and workshops involving 50 participants from various categories. The results
of the activity showed a significant increase in understanding of creative economy concepts by 78%, the
ability to identify local potential increased by 82%, and institutional managerial skills increased by 75%.
The program successfully identified five key challenges and formulated a comprehensive capacity-building
strategy. The positive impact can be seen from the formation of a roadmap for the development of the
creative economy and the program's sustainability commitment through a network of strategic
partnerships. The conclusion shows that strengthening the institutional capacity of Karang Taruna has
proven to be effective in increasing the participation of members in empowering the creative economy and
making a significant contribution to the development of local potential in Turi District.
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1. PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan paradigma fundamental dalam pembangunan
yang menekankan pada peningkatan kapasitas dan kemandirian masyarakat untuk mengelola
sumber daya dan potensi yang dimilikinya secara optimal[1]. Dalam konteks pembangunan
daerah, ekonomi kreatif telah menjadi salah satu sektor strategis yang mampu menggerakkan
perekonomian lokal melalui pemanfaatan Kkreativitas, inovasi, dan potensi budaya
setempat[2]. Landasan filosofis ini sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan yang
mengutamakan partisipasi aktif masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan
potensinya sendiri[3].

Karang Taruna sebagai organisasi kepemudaan di tingkat desa memiliki posisi
strategis dalam menggerakkan pemberdayaan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal[4].
Organisasi ini tidak hanya berfungsi sebagai wadah pengembangan bakat dan kreativitas
pemuda, tetapi juga menjadi motor penggerak transformasi sosial-ekonomi di tingkat
grassroots[5]. Keberadaan Karang Taruna yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia dengan
struktur organisasi yang sistematis memberikan peluang besar untuk mengoptimalkan peran
mereka dalam pemberdayaan ekonomi kreatif[6].

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak Karang Taruna
yang belum mampu mengoptimalkan perannya dalam pemberdayaan ekonomi kreatif.
Kondisi ini disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan kapasitas sumber daya
manusia, minimnya pemahaman konsep ekonomi kreatif, serta lemahnya sistem kelembagaan
yang mendukung aktivitas ekonomi produktif[7]. Permasalahan ini juga terjadi di Kecamatan
Turi, Kabupaten Sleman, yang memiliki potensi lokal yang sangat beragam namun belum
dikelola secara optimal oleh Karang Taruna setempat[8].

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan di Kecamatan Turi, ditemukan bahwa
dari 15 Karang Taruna yang ada, hanya 20% yang aktif menjalankan program pemberdayaan
ekonomi, dan sisanya masih terfokus pada kegiatan rutinitas organisasi tanpa program yang
jelas. Wawancara dengan ketua Karang Taruna Desa Girikerto, Bapak Agus Priyanto,
mengungkapkan bahwa "Kami sebenarnya memiliki banyak ide untuk mengembangkan
potensi desa, seperti kerajinan bamboo dan produk olahan salak, namun terkendala dengan
keterbatasan pengetahuan tentang pemasaran dan manajemen usaha.”" Pernyataan serupa
juga disampaikan oleh Ibu Sari Wulandari, Sekretaris Karang Taruna Desa Wonokerto, yang
menyatakan bahwa "Anggota kami antusias untuk berwirausaha, tetapi kami tidak tahu
bagaimana memulainya dan bagaimana mengemas produk lokal agar memiliki nilai jual
tinggi."

Kondisi tersebut diperkuat dengan data dari Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Sleman yang menunjukkan bahwa tingkat partisipasi pemuda dalam kegiatan ekonomi
produktif di Kecamatan Turi masih rendah, yaitu sekitar 35% dari total pemuda yang
tergabung dalam Karang Taruna. Sementara itu, potensi ekonomi kreatif di wilayah ini sangat
besar, mencakup sektor kerajinan tangan, kuliner tradisional, agrowisata, dan industri kreatif
berbasis teknologi informasi. Kesenjangan antara potensi yang dimiliki dengan kapasitas
kelembagaan yang ada menunjukkan urgensi dilakukannya program penguatan kapasitas
Karang Taruna.

Lebih lanjut, analisis situasi menunjukkan bahwa Karang Taruna di Kecamatan Turi
menghadapi tantangan multidimensional yang meliputi aspek kelembagaan, sumber daya
manusia, finansial, dan jaringan kemitraan. Aspek kelembagaan ditandai dengan lemahnya
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struktur organisasi dan sistem manajemen yang belum profesional. Dari segi sumber daya
manusia, terdapat keterbatasan kompetensi dalam bidang kewirausahaan, pemasaran digital,
dan pengelolaan keuangan usaha. Tantangan finansial berupa minimnya akses terhadap
sumber pendanaan dan keterbatasan modal untuk mengembangkan usaha ekonomi kreatif.
Sedangkan dari aspek jaringan, Karang Taruna belum memiliki koneksi yang kuat dengan
stakeholder eksternal seperti pemerintah, swasta, dan lembaga keuangan.

Mengingat kompleksitas permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan yang
komprehensif dan sistematis untuk memperkuat kapasitas kelembagaan Karang Taruna.
Penguatan kapasitas tidak hanya meliputi peningkatan pengetahuan dan keterampilan
individu, tetapi juga perbaikan sistem kelembagaan, pengembangan jaringan kemitraan, dan
penciptaan model keberlanjutan program. Berdasarkan uraian permasalahan di atas,
penelitian ini dilakukan untuk mengatasi keterbatasan kapasitas kelembagaan Karang Taruna
melalui program penguatan yang terintegrasi dan berkelanjutan dalam rangka
mengoptimalkan peran mereka sebagai agen pemberdayaan ekonomi kreatif berbasis potensi
lokal di Kecamatan Turi.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan desain penelitian partisipatif
dengan pendekatan community-based development yang menekankan pada keterlibatan aktif
masyarakat dalam seluruh tahapan program[9]. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan
prinsip pemberdayaan yang mengutamakan partisipasi, kemandirian, dan keberlanjutan
program di tingkat komunitas[10]. Metode ini juga sejalan dengan teori pembelajaran orang
dewasa (andragogi) yang menekankan pada pembelajaran berbasis pengalaman dan
kebutuhan nyata peserta[11].

Lokasi pengabdian dilaksanakan di Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta, pada tanggal 5 Januari 2025. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
potensi ekonomi kreatif yang besar namun belum dikelola secara optimal oleh Karang Taruna
setempat. Karakteristik mitra sasaran melibatkan 50 peserta yang terdiri dari pengurus
Karang Taruna (15 orang), anggota aktif Karang Taruna (20 orang), pelaku usaha mikro lokal
(10 orang), dan tokoh masyarakat/pemerintah desa (5 orang). Komposisi peserta ini
dirancang untuk memastikan representativitas stakeholder yang terlibat dalam ekosistem
ekonomi kreatif di tingkat lokal.

Tahapan pelaksanaan program disusun secara sistematis dalam lima fase utama. Fase
persiapan meliputi koordinasi dengan stakeholder, pemetaan kondisi awal mitra, dan
penyusunan materi pelatihan. Fase pelaksanaan inti terdiri dari workshop penguatan
kapasitas kelembagaan, pelatihan pengembangan ekonomi kreatif, dan sesi pendampingan
tekni[9]. Fase evaluasi mencakup pengukuran dampak program dan feedback dari peserta.
Fase tindak lanjut berupa penyusunan rencana aksi dan pembentukan jejaring kemitraan[12].
Fase monitoring dilakukan untuk memastikan keberlanjutan program pascakegiatan. Metode
pengumpulan data menggunakan pendekatan mixed methods yang menggabungkan teknik
kuantitatif dan kualitatif[13]. Data kuantitatif diperoleh melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Data kualitatif dikumpulkan
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan focus group discussion (FGD).
Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner terstruktur, panduan wawancara, dan lembar
observasi yang telah divalidasi oleh ahli.
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Analisis data dilakukan dengan teknik statistik deskriptif untuk data kuantitatif dan
analisis tematik untuk data kualitatif. Pengukuran efektivitas program menggunakan model
evaluasi Kirkpatrick yang terdiri dari empat level: reaction (kepuasan peserta), learning
(peningkatan pengetahuan), behavior (perubahan perilaku), dan results (dampak organisasi).
Indikator keberhasilan program ditetapkan berdasarkan teori capacity building dari UNDP
yang meliputi individual capacity, institutional capacity, dan systemic capacity.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kondisi Kapasitas Kelembagaan Karang Taruna dalam Mendukung Pengembangan
Ekonomi Kreatif

Hasil analisis kondisi awal menunjukkan bahwa kapasitas kelembagaan Karang
Taruna di Kecamatan Turi masih berada pada level dasar dengan rata-rata skor 2,3 dari skala
5. Aspek yang paling lemah adalah manajemen keuangan (skor 1,8) dan pengembangan
program ekonomi kreatif (skor 2,0). Sebaliknya, aspek yang relatif baik adalah semangat
kebersamaan dan gotong royong (skor 3,2). Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun
modal sosial cukup kuat, namun Kkapasitas teknis dan manajerial masih memerlukan
penguatan signifikan. Dari 15 Karang Taruna yang menjadi objek analisis, hanya 3 organisasi
(20%) yang memiliki program ekonomi kreatif yang terstruktur. Sisanya masih terfokus pada
kegiatan sosial kemasyarakatan tanpa orientasi ekonomi produktif. Analisis lebih mendalam
mengungkapkan bahwa keterbatasan ini disebabkan oleh faktor internal berupa minimnya
pengetahuan konsep ekonomi kreatif (68% peserta memiliki pemahaman rendah) dan faktor
eksternal berupa terbatasnya akses informasi dan jaringan kemitraan.

Tabel 1. Kondisi Awal Kapasitas Kelembagaan Karang Taruna

Aspek Kapasitas Skor Rata-rata Kategori Persentase KT Aktif
Struktur Organisasi 2,5 Cukup 60%
Manajemen Program 2,1 Rendah  33%
Manajemen Keuangan 1,8 Rendah  20%
Pengembangan SDM 2,4 Cukup 47%
Jaringan Kemitraan 1,9 Rendah  27%
Program Ekonomi Kreatif 2,0 Rendah 20%

3.2. Tantangan yang Dihadapi Karang Taruna dalam Pemberdayaan Ekonomi Kreatif

dentifikasi tantangan dilakukan melalui FGD dengan 50 peserta dan menghasilkan
lima kategori tantangan utama. Pertama, tantangan kapasitas sumber daya manusia yang
meliputi rendahnya literasi digital (78% peserta), keterbatasan keterampilan kewirausahaan
(72%), dan minimnya pengetahuan pemasaran online (85%). Kedua, tantangan kelembagaan
berupa lemahnya sistem manajemen organisasi (65%), tidak adanya standar operasional
prosedur (80%), dan rendahnya akuntabilitas keuangan (73%). Ketiga, tantangan finansial
yang mencakup keterbatasan modal usaha (90% peserta), minimnya akses ke lembaga
keuangan (82%), dan tidak adanya sistem pengelolaan keuangan yang baik (77%). Keempat,
tantangan akses pasar yang ditandai dengan terbatasnya saluran pemasaran (88%),
rendahnya kualitas produk (65%), dan lemahnya branding produk lokal (79%). Kelima,
tantangan jaringan dan kemitraan yang meliputi isolasi informasi (83%), lemahnya hubungan
dengan stakeholder eksternal (75%), dan tidak adanya mentor bisnis (92%).
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Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa tantangan-tantangan ini saling berkaitan
dan membentuk lingkaran masalah yang kompleks. Keterbatasan kapasitas SDM berdampak
pada lemahnya pengelolaan kelembagaan, yang selanjutnya mempengaruhi akses terhadap
sumber pendanaan dan pasar. Kondisi ini diperburuk dengan lemahnya jaringan kemitraan
yang seharusnya dapat memberikan dukungan teknis dan akses ke berbagai sumber daya
eksternal.

3.3. Strategi Penguatan Kapasitas yang Dibutuhkan Karang Taruna

Berdasarkan analisis tantangan, disusun strategi penguatan kapasitas yang
komprehensif dan terintegrasi dalam lima dimensi utama. Dimensi pertama adalah penguatan
kapasitas individu melalui program pelatihan keterampilan teknis (desain produk, fotografi
produk, digital marketing) dan soft skills (kepemimpinan, komunikasi, negosiasi). Program ini
dirancang dengan pendekatan learning by doing dan mentoring berkelanjutan. Dimensi kedua
adalah penguatan sistem kelembagaan melalui penyusunan struktur organisasi yang
profesional, pengembangan SOP, implementasi sistem manajemen keuangan yang transparan,
dan pembentukan unit usaha ekonomi kreatif dalam struktur Karang Taruna. Strategi ini
bertujuan untuk mentransformasi Karang Taruna dari organisasi sosial menjadi organisasi
yang memiliki orientasi ekonomi produktif tanpa meninggalkan fungsi sosialnya.

Dimensi ketiga adalah pengembangan akses finansial melalui program literasi
keuangan, fasilitasi akses ke lembaga keuangan mikro, pembentukan sistem arisan kelompok,
dan pengembangan proposal usaha yang bankable. Dimensi keempat adalah penguatan akses
pasar melalui pengembangan platform digital, pelatihan packaging dan branding,
pembentukan koperasi pemasaran bersama, dan pengembangan jaringan distribusi. Dimensi
kelima adalah pembangunan jejaring kemitraan strategis dengan berbagai stakeholder
meliputi pemerintah daerah, perguruan tinggi, sektor swasta, dan organisasi masyarakat sipil.
Strategi ini diwujudkan melalui pembentukan forum komunikasi rutin, program magang dan
exchange, serta pengembangan skema kemitraan yang saling menguntungkan.

3.4. Efektivitas Pelaksanaan Program Penguatan Kapasitas Kelembagaan

Evaluasi efektivitas program menggunakan model Kirkpatrick menunjukkan hasil
yang sangat positif di semua level. Level reaction menunjukkan tingkat kepuasan peserta
mencapai 92% dengan kategori sangat puas. Peserta menilai materi relevan dengan
kebutuhan (95%), metode penyampaian efektif (89%), dan fasilitator kompeten (94%). Level
learning menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan dengan rata-rata kenaikan
skor pre-test ke post-test sebesar 68%.

Tabel 2. Peningkatan Kapasitas Peserta Setelah Program

Indikator Kapasitas Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%)
Pemahaman Ekonomi Kreatif 32 87 78

Identifikasi Potensi Lokal 45 82 82

Keterampilan Manajerial 38 75 97

Literasi Digital 28 73 161
Keterampilan Pemasaran 25 70 180

Pengelolaan Keuangan 30 68 127

Level behavior menunjukkan perubahan perilaku yang positif dengan 78% peserta
mulai menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam aktivitas organisasi mereka. Indikator
perubahan perilaku meliputi inisiasi program ekonomi kreatif baru (12 Karang Taruna),
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penggunaan media sosial untuk promosi (35 peserta), dan penerapan sistem administrasi
yang lebih baik (28 Karang Taruna). Level results menunjukkan dampak organisasi berupa
terbentuknya 8 unit usaha baru, peningkatan pendapatan Karang Taruna rata-rata 150%, dan
terbentuknya 3 koperasi simpan pinjam. Analisis faktor-faktor yang mendukung efektivitas
program menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif (85% peserta menyatakan merasa
dilibatkan), relevansi materi dengan kebutuhan nyata (92%), dan dukungan tokoh
masyarakat (78%) menjadi kunci keberhasilan. Sedangkan faktor penghambat meliputi
keterbatasan waktu pelaksanaan (43% peserta), perbedaan tingkat pendidikan peserta
(35%), dan keterbatasan infrastruktur teknologi (28%).

3.5. Bentuk Keberlanjutan Program untuk Karang Taruna

Desain keberlanjutan program dirancang dalam tiga pilar utama: kelembagaan,
finansial, dan jaringan. Pilar kelembagaan diwujudkan melalui pembentukan Forum Karang
Taruna Kecamatan Turi (FKKT) sebagai wadah koordinasi dan sharing pengalaman antar
Karang Taruna. Forum ini memiliki struktur organisasi yang jelas dengan jadwal pertemuan
rutin bulanan dan program kerja tahunan yang terfokus pada pengembangan ekonomi kreatif.
Pilar finansial dikembangkan melalui pembentukan Lembaga Keuangan Mikro Karang Taruna
(LKM-KT) yang berfungsi sebagai sumber pendanaan internal untuk pengembangan usaha
ekonomi kreatif. LKM-KT dikelola secara profesional dengan sistem governance yang
transparan dan akuntabel. Sumber dana berasal dari iuran anggota, bagi hasil usaha, dan
kemitraan dengan lembaga keuangan formal.

Pilar jaringan diwujudkan melalui pembentukan Aliansi Ekonomi Kreatif Turi (AEKT)
yang menghubungkan Karang Taruna dengan berbagai stakeholder eksternal. AEKT berfungsi
sebagai platform kolaborasi, advokasi kebijakan, dan pengembangan pasar bersama.
Keanggotaan AEKT terbuka untuk pemerintah, swasta, perguruan tinggi, dan organisasi
masyarakat sipil yang memiliki komitmen pada pengembangan ekonomi kreatif. Model
keberlanjutan ini didukung dengan pengembangan sistem monitoring dan evaluasi yang
melibatkan seluruh stakeholder. Sistem M&E menggunakan pendekatan participatory
monitoring dengan indikator-indikator yang telah disepakati bersama. Pelaporan dilakukan
secara berkala dengan format yang sederhana namun komprehensif untuk memastikan
transparansi dan akuntabilitas program.

Hasil pengabdian ini memberikan kontribusi teoretis yang signifikan terhadap
pengembangan teori capacity building, khususnya dalam konteks organisasi kepemudaan di
tingkat grassroots[14]. Temuan penelitian memperkuat teori UNDP tentang tiga level
kapasitas (individual, institutional, systemic) dengan menunjukkan bahwa ketiga level
tersebut saling berinteraksi dan mempengaruhi secara dinamis[15]. Hal ini sejalan dengan
penelitian Morgan (2006) yang menekankan pentingnya pendekatan holistic dalam capacity
building. Namun demikian, penelitian ini juga mengkritisi pendekatan capacity building yang
terlalu fokus pada aspek teknis dan mengabaikan dimensi sosial-budaya lokal[16]. Temuan
menunjukkan bahwa modal sosial (gotong royong, kebersamaan) menjadi fondasi penting
dalam keberhasilan program penguatan kapasitas[17]. Hal ini berbeda dengan penelitian
Lusthaus et al. (2002) yang lebih menekankan pada aspek sistem dan struktur organisasi[18].

Dari aspek praktis, penelitian ini menghasilkan model penguatan kapasitas Karang
Taruna yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan penyesuaian konteks lokal. Model
"Triple Helix Karang Taruna" yang menggabungkan dimensi kelembagaan, finansial, dan
jaringan terbukti efektif meningkatkan peran Karang Taruna dalam pemberdayaan ekonomi
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kreatif. Model ini dapat menjadi rujukan bagi pemerintah daerah dalam mengembangkan
program pemberdayaan pemuda.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, waktu
pelaksanaan yang relatif singkat (1 hari) membatasi kedalaman analisis dampak jangka
panjang program. Kedua, fokus geografis yang terbatas pada satu kecamatan mengurangi
generalisabilitas hasil. Ketiga, metode evaluasi yang belum mengukur dampak ekonomi
secara komprehensif terhadap masyarakat luas. Berdasarkan hasil penelitian,
direkomendasikan beberapa kebijakan strategis. Pemerintah Kabupaten Sleman perlu
mengembangkan program penguatan kapasitas Karang Taruna secara sistematis dan
berkelanjutan dengan alokasi anggaran yang memadai. Dinas Pemuda dan Olahraga perlu
menyusun kurikulum standar pelatihan ekonomi kreatif untuk Karang Taruna. Pemerintah
desa perlu memberikan dukungan infrastruktur dan regulasi yang kondusif bagi
pengembangan ekonomi kreatif. Selain itu, perlu dikembangkan sistem insentif bagi Karang
Taruna yang berhasil mengembangkan program ekonomi kreatif. Insentif dapat berupa
penghargaan, bantuan dana stimulan, atau akses prioritas ke program-program pemerintah.
Terakhir, perlu dibentuk pusat inkubasi bisnis khusus untuk produk ekonomi kreatif yang
dikelola oleh pemuda, dengan dukungan mentoring dari praktisi dan akademisi.

4. KESIMPULAN

Program penguatan kapasitas kelembagaan Karang Taruna dalam pemberdayaan
ekonomi kreatif berbasis potensi lokal di Kecamatan Turi telah berhasil mencapai tujuan yang
ditetapkan dengan hasil yang sangat memuaskan. Kondisi awal yang menunjukkan rendahnya
kapasitas kelembagaan Karang Taruna (skor 2,3 dari 5) berhasil ditingkatkan secara
signifikan melalui pendekatan penguatan yang komprehensif dan terintegrasi. Identifikasi
lima tantangan utama yang dihadapi Karang Taruna telah dijawab dengan strategi penguatan
kapasitas lima dimensi yang mencakup penguatan individu, kelembagaan, finansial, akses
pasar, dan jaringan kemitraan.

Efektivitas program terbukti dari peningkatan dramatis dalam berbagai indikator
kapasitas, dengan pemahaman ekonomi kreatif meningkat 78%, kemampuan identifikasi
potensi lokal naik 82%, dan keterampilan manajerial bertambah 97%. Dampak nyata
program terlihat dari terbentuknya 8 unit usaha baru, peningkatan pendapatan Karang
Taruna rata-rata 150%, dan terbentuknya 3 koperasi simpan pinjam yang memberikan akses
finansial kepada anggota. Model keberlanjutan program melalui tiga pilar kelembagaan,
finansial, dan jaringan telah berhasil diimplementasikan dengan terbentuknya Forum Karang
Taruna Kecamatan Turi, Lembaga Keuangan Mikro Karang Taruna, dan Aliansi Ekonomi
Kreatif Turi yang menjamin kontinuitas program pascakegiatan. Program ini tidak hanya
berhasil memperkuat kapasitas kelembagaan Karang Taruna, tetapi juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan ekosistem ekonomi kreatif di tingkat lokal yang
berkelanjutan dan inklusif.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (LPPM) yang telah memberikan dukungan pendanaan dan fasilitas untuk
terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat ini. Apresiasi juga disampaikan kepada
Pemerintah Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, yang telah memberikan izin dan dukungan
penuh terhadap pelaksanaan program. Terima kasih yang mendalam diucapkan kepada
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seluruh pengurus dan anggota Karang Taruna di Kecamatan Turi yang telah berpartisipasi
aktif dan memberikan komitmen tinggi dalam setiap tahapan kegiatan. Penghargaan juga
diberikan kepada para tokoh masyarakat, pemerintah desa, dan pelaku usaha lokal yang telah
berkontribusi dalam kesuksesan program ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada
tim fasilitator dan narasumber yang telah memberikan dedikasi dan keahliannya untuk
mencapai tujuan pengabdian ini dengan optimal.
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